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Koleksi digital berkembang sangat pesat dan mendominasi sebagian 
besar bidang kehidupan. Informasi yang tersebar luas membuat 
masyarakat, terutama pendidik dan peserta diidk, kesulitan mengenali 
informasi yang valid dan terpercaya. Sehingga perlu dilakukan 
pengkurasian informasi dari sumber-sumber yang terpercaya untuk 
menyaring informasi atau materi yang akan diberikan oleh guru kepada 
peserta didik. Kurasi digital mempunyai peran penting dalam dunia 
pendidikan khususnya bagi guru dan dan peserta didik. Bagi pengajar, 
proses kurasi digital mampu memberikan sarana untuk mendukung 
pengajaran melalui ketelitian pengelolaan dan perakitan sumber belajar 
PAI, memfasilitasi kerjasama dan kolaborasi dalam suatu lembaga atau 
antar lembaga, memungkinkan pengajar untuk meningkatkan pekerjaan 
mereka melalui pemanfaatan pendekatan lintas disiplin dan 
menciptakan pemahaman yang lebih luas tentang konsep dan topik 
dengan cara yang jarang tersedia di masa lalu, membantu guru dalam 
melampaui ruang kelas, menciptakan kemungkinan pelestarian untuk 
komunitas belajar di seluruh domain pembelajaran. Bagi peserta didik, 
Tugas kurasi digital yang direncanakan dengan cermat dapat 
membimbing siswa untuk secara bertahap menjadi terampil dalam 
kurasi konten digital, yang pada akhirnya menghasilkan peningkatan 
literasi multimedia. 
 




Digital collections are growing rapidly and dominate most areas 
of life. Information that is widely spread makes the society, 
especially teachers and students, difficult to recognize the valid 
and reliable information. Therefore, it is necessary to curate 
information from reliable sources to filter the information or 
material that will be provided by teachers to their students. 
Digital curation has an important role in educational field, 
especially for teachers and students. For teachers, digital 
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curation process was able to provide a means to support learning 
pocess through careful management and assembly of Islamic 
education learning sources, facilitating cooperation and 
collaboration within an institution or between institutions, 
enabling teachers to improve their work through the use of a 
cross-diciplinary approach and create a broader understanding 
of concepts and topics in ways rarely availabele in the past, 
helping teachers transcend the classroom and creating 
preservation possibilities for learning communities across the 
learning domain. For students, digital curation assignment that 
carefully planned could guide students to gradually skilled in 
curating digital content, which in turn result in increased 
multimedia literacy. 
 





Media digital masyarakat yang saling terhubung sudah 
mendominasi pada sebagian besar bidang kehidupan1. Hal ini membuat 
pertumbuhan koleksi digital dewasa ini berkembang sangat pesat. 
Informasi yang tersaji secara digital mempunyai bentuk yang beragam 
mulai dari teks, gambar, video, audio, atau bentuk informasi digital 
lain. Keberagaman media dan peningkatan kuantitas koleksi digital 
membutuhkan manajemen koleksi digital yang cepat dan berkelanjutan 
agar nilai informasi dan aksesnya dapat dimanfaatkan dalam jangka 
waktu yang lama2. 
Sumber informasi yang tersebar luas di dunia online ini 
memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya yakni informasi 
tersebut menjadi pembelajaran sepanjang hayat dan bisa dipelajari 
ataupun digunakan oleh siapapun, informasi online dari berbagai sudut 
                                                          
1 Leona M. Ungerer, “Digital Curation as a Core Competency in Current 
Learning and Literacy: A Higher Education Perspective” International Review 
of Research in Open and Districuted Learning, Vol. 17, No. 5 (September, 
2016), 2. 
2 Aris Kurniawan, et. al. “Digital Curation di UPT Perpustakaan Jenderal 
Soedirman” Jurnal Dokumentasi dan Informasi, Vol. 39, No. 1 (Juni, 2018), 
11. 
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pandang ahli bisa ditemukan dengan mudah.3 Sedangkan kelemahannya 
yakni rawan terjadi plagiasi atau pencurian ide dikarenakan mudahnya 
sumber informasi untuk diakses oleh seluruh dunia, sumber informasi 
tersebar luas secara online yang beragam jenisnya belum tentu valid 
kebenarannya, yang mana bisa merugikan pengguna infomasi yang 
kurang teliti dalam menggali informasi yang akurat4. 
Kelemahan tersebut nampak pula pada anak didik masa kini. 
Mereka memang suka mencari informasi secara online, apalagi ketika 
pembelajaran daring. Ketika mendapatkan tugas dari guru, mereka 
sudah pandai untuk search informasi maupun jawaban dari tugas yang 
diberikan. Namun, kadangkala informasi atau jawaban yang mereka 
dapatkan kurang sesuai dengan fakta dan kebenaran yang ada. Hal 
inilah yang harus disoroti lebih dalam bagi para guru untuk senantiasa 
mendidik dan membimbing peserta didiknya dalam mencari informasi-
informasi yang valid.  
Untuk menemukan informasi-informasi yang valid perlu 
dilakukan pengkurasian informasi dari sumber-sumber yang terpercaya. 
Hal ini bertujuan untuk menyaring informasi atau materi yang akan 
diberikan oleh guru kepada peserta didik. Beberapa pengajar juga sudah 
mulai menggunakan kurasi digital sebagai cara untuk memberikan 
sumber daya tambahan kepada siswanya seputar bidang subjek spesialis 
mereka5.  
Diantara beberapa penelitian tersebut adalah penelitian dari 
Antonio dalam Leona mengatakan bahwa ketika alat kurasi digital 
(terutama yang mereka soroti) ditanamkan dalam kurikulum pendidikan 
tinggi, itu akan mengarah pada hasil positif seperti peningkatan 
motivasi siswa, keterlibatan, dan hasil belajar yang lebih baik. Mereka 
menemukan kombinasi otonomi, keterlibatan, dan teknologi pendidikan 
dalam alat-alat ini sangat sesuai untuk mempertahankan pembelajaran 
mandiri6.  Kumpulan informasi serta materi yang digunakan saat ini 
mungkin akan kadaluarsa atau hilang. Kurasi akan memungkinkan 
pengajar untuk melestarikan informasi atau materi untuk digunakan 
dimasa mendatang selama pengajar tersebut masih mengajar. 
                                                          
3 Testiani Makmur, “Revolusi sumber-sumber informasi di internet Dan 
hubungannya dengan masyarakat informasi”, Al-Kuttab: Jurnal Kajian 
Perpustakaan, Informasi dan Kearsipan, Vol. 1 No. 1 Juni 2019, 47. 
4 Didi Achjari, “Pemanfaatan Internet Untuk Riset Dan Implikasi Terhadap 
Riset Akuntansi”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia,  Vol. 15, No. 2, 2000,  
258-259. 
5 Kim Flintoff, et. al. “Digital, 4. 
6 Leona, “Digital, 7. 
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Musyrifah juga melakukan peneltian tentang kurasi digital 
dengan tujuan untuk melestarikan, menjaga dan menyebarkan ilmu 
pengetahuan serta informasi tersebut bisa dimanfaatkan lagi oleh 
pengguna untuk jangka panjang dan dapat digunakan secara optimal7. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Kim Flintoff, Peter Mellow, dan 
Kerensa Picket Clark yang membahas tentang konsep kurasi digital 
dalam pendidikan. Seperti halnya teknologi baru, evolusi penerapan 
potensi kurasi digital terus berkembang. Sementara, praktik yang ada 
saat ini sering kali diterapkan dalam penggunaan teknologi baru, namun 
dampak dan potensi penuh untuk meningkatkan dan memperkaya 
pengalaman pendidikan dan pembelajaran belum sepenuhnya terwujud. 
Dalam penelitiannya ditemukan bahwa kurasi digital dapat 
memfasilitasi kerjasama dan kolaborasi dalam suatu lembaga atau antar 
lembaga. Hal ini memiliki potensi untuk digunakan dalam konteks 
pendidikan sepanjang masa baik guru dan pelajar, dari pendidikan anak 
usia dini, hingga konteks akademik dan berbasis penelitian yang lebih 
tinggi8. 
Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa kurasi 
digital cukup banyak dimanfaatkan dalam bidang pendidikan. Dengan 
demikian, dalam penelitian ini akan dipaparkan mengenai pentingnya 
kurasi digital bagi guru dan murid dalam proses pembelajaran. 
 
Landasan Teori 
Bagian ini berisi beberapa pembahasan yang dikaji dengan 
beragam literatur sebagai penunjang pendiskripsian konsep. Ragam 
literatur tidak terbatas pada teori saja, tetapi berupa bukti-bukti empiris. 
Yang telah terjadi dalam kehidupan sehai-hari. [Times New Roman, 11, 
normal].9 
Kurasi digital adalah istilah yang sangat baru dan terkait 
dengan perkembangan preservasi digital dan pengarsipan digital. Istilah 
ini menggabungkan dua aspek konsep yang ada yaitu, "data kurasi" dan 
"pelestarian digital" yang kebanyakan dipergunakan oleh bidang 
Perpustakaan dan Arsip10. Penggunaan istilah-istilah seperti 
"pengarsipan", "pelestarian", dan "data" dapat berarti hal yang berbeda 
untuk kelompok yang berbeda. Menurut priyanto dalam Kurniawan, 
kurasi digital adalah sebuah proses yang terus menerus terhadap 
kegiatan mengelola objek dokumen digital (dokumen digital maupun 
                                                          
7Musrifah “Strategi Preservasu Digital di Perpustkaaan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta”, Khizanah Al-Hikmah Vol. 5, No.1 (Januari-Juni, 2017), 82 
8 Kim Flintoff, et. al., “Digital, 5-6. 
9 Ibid.  
10 Anjas Alifah Bakry, “Kurasi Digital Untuk Pengarsipan Digital” Jurnal Ilmu 
Perspustakaan dan Informasi, Vol. 1, No. 1 (2016), 65. 
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tercipta secara digital) yang harus dijaga dan memungkinkan untuk 
selalu tersedia serta dapat dimanfaatkan kembali oleh pengguna11. 
Menurut Beagrie dan Pothen dalam Bakry, istilah "kurasi 
digital" pertama kali digunakan di "Digital Curation: digital archives, 
libraries and e-science seminar" yang disponsori oleh Pelestarian 
Koalisi Digital dan British National Space Centre yang diselenggarakan 
di London pada tanggal 19 Oktober 2001. Seminar invitasi ini 
membawa pembicara internasional bersama-sama dari berbagai sektor 
untuk membahas perkembangan mutakhir di bidang data kurasi dan 
pelestarian digital. Seminar ini dirasakan oleh peserta telah membentuk 
dialog lintas-sektoral penting antara arsiparis, perpustakaan dan 
spesialis manajemen informasi, dan manajer data dalam e-ilmu12.  
Konsep kurasi konten digital (sering disebut sebagai kurasi 
digital; istilah "konten" disisipkan di sini untuk menghindari 
kebingungan dengan pekerjaan arsiparis digital) adalah fenomena yang 
semakin umum di seluruh Web. Ide di balik kurasi, kadang disebut 
agregasi, adalah menghubungkan dan atau mengutip karya orang lain. 
Hal ini sama seperti kurator fisik yang dengan hati-hati memilih materi 
dari koleksinya untuk ditampilkan atau dipamerkan kepada 
pengunjung, kurator digital dengan hati-hati memilih konten elektronik 
untuk pengguna, sering kali mengemasnya kembali dengan cara baru13.  
Dalam proses kurasi digital, konten atau artefak atau keduanya 
sengaja dipilih untuk disimpan untuk akses di masa mendatang. Dalam 
lingkungan digital, elemen tambahan dapat dimanfaatkan, seperti 
penyertaan media sosial untuk menyebarkan konten yang dikumpulkan, 
kemampuan bagi pengguna lain untuk menyarankan konten atau 
meninggalkan komentar dan evaluasi kritis dan pemilihan konten 
gabungan14. 
Antonio dan Tufley dalam Leona menyoroti lebih jauh tentang 
proses meta-kognitif yang terlibat dalam kurasi konten digital, seperti 
mensintesis, menganalisis, dan memprioritaskan informasi. Seorang 
kurator juga menambah nilai dalam proses kurasi digital. Kurator 
membuat penilaian kualitatif tentang informasi yang mereka 
                                                          
11 Aris, “Digital, 12. 
12 Anjas, “Kurasi, 66. 
13 Steven Ovadia, “Internet Connection: Digital Conten Curation and Why It 
Matters to Librarians” Behavioral and Social Sciences Librarian, Vol. 32 
(2013), 58. 
14 Leone M. Ungerer, “Digital Curation as a Core Competency in Current 
Learning and Literacy: A Higher Education Perspective” International Review 
of Research in Open and Distributed Learning, Vol. 17, No. 5 (September, 
2016), 6. 
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kumpulkan dan atur dengan menambahkan konteks dan maknanya. 
Kegiatan yang terlibat termasuk blogging dan microblogging, 
bookmark sosial, berbagi video dan gambar, dengan kurasi digital 















Gambar 1. Digital Curation tools (Antonio et. al., 2012) 
Wolff dan Mulhollad dalam Leona mengklasifikasikan 
berbagai alat kurasi digital yang saat ini tersedia ke dalam lima kategori 
dasar berdasarkan fungsinya masing-masing, yaitu apakah alat-alat 
tersebut masih berpusat pada proses bercerita, mengumpulkan, belajar, 
kliping, atau penerbitan.  
Pertama, media yang sebagian besar berpusat pada proses 
bercerita memungkinkan pengguna membuat cerita melalui media 
seperti Twitter dan Storify dengan menghubungkan konten web, 
terutama dari media sosial.  
Kedua, media yang berfokus pada pengumpulan informasi 
memungkinkan pengguna untuk mengumpulkan konten web seputar 
tema tertentu. Media ini sering kali melibatkan penautan tema melalui 
media seperti BagTheWeb, Pearltrees, dan Pinterest.  
Ketiga, alat atau media yang mencerminkan pembelajaran 
memungkinkan pengguna membuat tugas pembelajaran dari konten 
web, misalnya dengan menggunakan alat seperti Learnist dan 
LiveBinders.  
Keempat, alat yang fungsi utamanya dapat membuat pengguna 
untuk mengumpulkan kliping web, termasuk pilihan teks dan materi 
visual dan gambar dari halaman web, misalnya, dengan menggunakan 
alat seperti Clipboard.  
Kelima, alat yang ditujukan untuk penerbitan memungkinkan 
pengguna untuk membuat surat kabar mereka sendiri dengan memilih 
                                                          
15 Ibid., 6. 
JURNAL TARBAWI STAI AL FITHRAH  103 
 
berita tentang topik tertentu dari sejumlah sumber, misalnya, dengan 
menggunakan alat seperti Paper.li dan Scoop.it16. 
 
Pentingnya Literasi Kurasi Digital untuk Guru dan Murid 
Kurasi digital adalah alat media sosial yang juga dapat 
diterapkan dalam pendidikan. Kurasi digital dapat memfasilitasi 
kerjasama dan kolaborasi dalam suatu lembaga dan antar lembaga. Hal 
ini membuat kurasi digital memiliki potensi untuk digunakan dalam 
konteks pendidikan sepanjang masa baik bagi guru dan peserta didik, 
dari pendidikan anak usia dini, hingga konteks akademik dan berbasis 
penelitian yang lebih tinggi17. Dalam konteks  dunia pendidikan, kurasi 
digital dapat diartikan sebagai proses  pemilahan dan agregasi internet 
dan sumber daya digital lainnya ke dalam koleksi yang dapat dikelola 
dari apa yang menurut guru dan siswa relevan, dipersonalisasi, dan 
dinamis. Hal ini menggabungkan semangat komponen internet dan 
menyediakan penyimpanan yang mudah diakses dan digunakan18. 
Kurasi digital mempunyai peran penting dalam dunia 
pendidikan khususnya bagi guru dan peserta didik. Hal ini dikarenakan 
lanskap pembelajaran di era digital adalah jaringan, sosial, dan 
teknologi. Setiap orang terbiasa membuat dan berbagi informasi dengan 
mengumpulkan, memfilter, dan menyesuaikan konten digital sehingga 
pendidik harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguasai 
keterampilan ini19. Bagi pengajar, proses kurasi digital mampu 
memberikan sarana untuk mendukung pengajaran melalui ketelitian 
pengelolaan dan perakitan sumber daya digital; ini adalah cara 
mengumpulkan dan menciptakan retrospektif dari apa yang ingin 
dihadirkan selama proses pembelajaran20. Dengan melakukan kurasi 
digital, materi dan sumber daya digital yang didapatkan memiliki 
potensi yang lebih tinggi dalam meningkatkan praktik pengajaran dan 
pembelajaran21. 
                                                          
16 Ibid., 9. 
17 Kim Flintoff, et. al. “Digital Curation: Opportunities for Learning, Teaching, 
Research and Professional Develpment” Teaching and Learning Forum 
(2014), 5-6. 
18 Mills, M.S Facilitating multimodal literacy instruction through digital 
curation. In J. Whittingham, S. Huffman, W. Rickman, & C Wiedmaier 
Hershey (Eds.), Technological tools for the literacy classroom, (Hershery, PA: 
Idea Group Inc, 2013), 47. 
19 Leone, “Digital, 2. 
20 Mark E. Deschaine dan Sue Ann Sharma, “The Five Cs of Digital Curation: 
Supporting Twenty-First –Century Teaching and Learning”  InSight: A journal 
of Scholarly Teaching, Vol. 10 (2015), 20 
21 Mark dan Sue, “The Five, 19. 
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Tugas kurasi digital yang direncanakan dengan cermat dapat 
membimbing siswa untuk secara bertahap menjadi terampil dalam 
kurasi konten digital, yang pada akhirnya menghasilkan peningkatan 
literasi multimedia22. Siswa, bagaimanapun, harus diajarkan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk mengakses informasi yang relevan 
dan menyaringnya untuk tujuan dan audiens tertentu23. 
Kurasi digital memungkinkan pengajar untuk meningkatkan 
pekerjaan mereka melalui pemanfaatan pendekatan lintas disiplin dan 
menciptakan pemahaman yang lebih luas tentang konsep dan topik 
dengan cara yang jarang tersedia di masa lalu. Mengurasi sumber daya 
digital memungkinkan pengajar untuk menghubungkan dan melampaui 
bidang konten akademik ke masalah yang lebih luas seperti ras, etnis, 
status sosial ekonomi, jenis kelamin, disabilitas24. Hal ini juga didukung 
oleh Gee dalam studi literasi barunya yang mendukung upaya guru 
untuk mengkurasi informasi yang relevan secara digital dengan 
kebutuhan kurikuler mereka. Studi literasi baru menyediakan sarana 
untuk menyaring perspektif yang berbeda, dari media yang berbeda, 
menjadi sumber daya yang mencerminkan kesamaan pemikiran25. 
Kurasi digital juga membantu guru dalam melampaui ruang 
kelas, menciptakan kemungkinan pelestarian untuk komunitas belajar 
di seluruh domain pembelajaran26. Pendidik di berbagai bidang studi 
sekarang memiliki audiens yang berpotensi lebih luas untuk pekerjaan 
mereka melalui pemanfaatan konten multidisiplin yang beragam secara 
etnis dan budaya. Materi dapat dimasukkan ke dalam lingkungan 
belajar khusus untuk mengkonsolidasikan sumber daya yang lebih 
penting27. 
 
Proses Kurasi Digital 
                                                          
22 Leona, “Digital, 13. 
23 Ibid., 14. 
24 Mark dan Sue, “The Five, 20. 
25 Gee, J.P. A situated-sociocultural approach to literacy and technology. In 
E.A. Baker (Ed.), The new literacies: Multiple perspectives on research and 
practice (pp. 165–193). (New York: Guilford, 2010), 172. 
26 Sue Ann Sharma dan Mark E. Deschaine, “Digital Curation: A Framework 
to Enhance Adolescent and Adult Literacy Initiatives” Jurnal of Adolescent 
and Adult Literacy, Vol. 60, No. 1 (2016), 72. 
27 Ibid., 73. 
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Proses kurasi digital ini meliputi kumpulkan, mengkategorikan kritik, 













Gambar 2. Kerangka Kurasi Digital 
 
Proses ini membutuhkan ketelitian dan keyakinan yang cukup 
tinggi terhadap materi yang dikurasi dan menjadi agen aksi komunitas 
dalam pemilihan mereka untuk kurasi. Hal ini tercermin dalam 
penggabungan, rekonseptualisasi, dan pengemasan ulang item selama 
proses kurasi digital. Hal Ini penting bagi pihak yang bertugas yang 
terlibat dalam proses digital kurasi konten yang harus diperhatikan dan 
secara aktif terlibat dalam bacaan kritis di bidang studi mereka dan 
dunia. Kurasi yang efektif terdiri dari beberapa langkah, usaha 
berurutan perkembangan; setiap langkah mengarah ke langkah 
berikutnya, dengan lebih besar dan penyempurnaan konten yang lebih 
baik yang dihasilkan dari proses reflektif dan berulang.29  Lima C atau 
fase kurasi digital adalah sebagai berikut: collection, kategorisasi, 
kritik, konseptualisasi, dan sirkulasi 
Pengumpulan (Collection)  
Biasanya, pada fase pengumpulan, fakultas dari suatu universitas 
terlibat dalam pengumpulan item dengan upaya melestarikan untuk 
studi lebih lanjut. Pada tahap ini, kerasionalan representasi dari topik 
akademis yang luas dipertimbangkan untuk koleksi digital. Maksudnya, 
pengumpulan artefak yang sesuai untuk tujuan pendidikan telah 
dilakukan selama bertahun-tahun dalam bidang studi khusus seperti 
                                                          
28 V, Vasquez Harste, J. C., & Albers, P, From the personal to the worldwide 
web: Moving teachers into positions of critical interrogation. In A. E. Baker 
(Ed.), The New Literacies: Multiple Perspectives on Research and Practice, 
New York, NY: The Guilford Press, 2010,  (pp. 265-284).  
29 Mark E. Deschaine, Sue Ann Sharma, “The Five Cs Of Digital Curation: 
Supporting Twenty-First-Century Teaching And Learning”, Insight: A Journal 
Of Scholarly Teaching, Volume 10 , 2015, 22. 
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ilmu museum, arkeologi, dan perpustakaan ilmu. Kami berpendapat 
bahwa teknologi transformatif dan akses ke Internet telah memperluas 
kapabilitas fakultas yang berada di bidang studi lain tertarik untuk 
melestarikan karya mereka untuk anak cucu. Perluasan ini 
memungkinkan mereka untuk melakukannya fokus pada pengumpulan 
sumber daya yang secara umum mirip dengan tanggung jawab 
akademis serta bidang studi mereka yang lebih luas.30 
Perbandingan dan pembuatan katalog adalah dua aktivitas utama 
dari tahap pengumpulan. Hal tersebut merupakan kebijaksanaan suatu 
fakultas universitas untuk meninjau kembali konseptualisasi tentang 
item yang sedang dikumpulkan. Salah satu aktivitasnya yakni 
membandingkan item baru yang dikumpulkan dengan contoh yang ada. 
Sebagai anggota fakultas terlibat dalam kegiatan ini juga bisa meninjau 
kembali mengenai koleksi yang ada dengan tema yang lebih luas, 
mereka juga memastikan bahwa koleksi saat ini dan masa depan 
memenuhi kategori yang luas untuk dimasukkan. Selama fase 
pengumpulan, sangat penting bagi fakultas untuk mendokumentasikan 
dan membuat katalog dari mana item tersebut mereka peroleh, sehingga 
item untuk masa yang akan datang bisa lebih mudah dikumpulkan. 
Katalogisasi koleksi merupakan aktivitas penting untuk memastikan 
integritas konten, menjaga etika bidang, dan melestarikan perspektif 
sejarah. 
Kategorisasi (Categorization) 
Ketika seorang anggota fakultas memulai fase kategorisasi, 
dirinya akan melakukan perbandingan item yang dikumpulkan untuk 
menyempurnakan konseptualisasi tentang seperti apa eksemplar itu. 
Generalisasi dibuat tentang atribut yang luas, dan merupakan kewajiban 
anggota fakultas untuk mengidentifikasi masing-masing aspek koleksi 
yang membuat barang-barang ini dianggap penting. Selama fase ini 
anggota fakultas secara kritis merefleksikan mengapa item tertentu 
perlu disertakan dan, sebaliknya, mengapa item tertentu perlu 
dikecualikan dari konseptualisasi.31 
Mengkritik (Critiquing) 
Pada tahap kritik, dosen melakukan eksplorasi yang lebih halus 
dari item yang telah mereka rakit. Mereka mulai mendiskriminasi, 
mengevaluasi, dan menilai keunggulan setiap item dalam koleksi yang 
dikategorikan. Selama tahap ini, anggota fakultas universitas mulai 
mengumpulkan contoh yang paling menonjol dari topik yang mereka 
pelajari. Kualitas dan integritas materi yang dikurasi sangat bergantung 
pada aspek kritis, penilaian profesional, penalaran yang masuk akal, 
dan justifikasi untuk memasukkan atau mengeluarkan item. Proses ini 
                                                          
30 Ibid., 23. 
31 Ibid. 
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penting untuk pertumbuhan dan perkembangan bidang akademik. 
Profesional universitas harus berhati-hati selama tahap ini untuk 
memastikan bahwa pekerjaan mereka menyeluruh, obyektif, didorong 
oleh data, dan didasarkan pada penelitian, sehingga hanya item yang 
paling tepat yang dipilih untuk disertakan lebih lanjut dalam proses 
kurasi.32 
Konseptualisasi (Conceptualization) 
Konseptualisasi konten membutuhkan profesor untuk mengatur 
kembali barang dan bahan yang mereka gunakan dalam membuat 
hubungan anta artefak yang berbeda. Selama tahap ini, fakultas 
universitas juga mungkin menggunakan kembali item yang dipilih, 
sehingga kebenaran baru tidak hanya dapat diidentifikasi tetapi juga 
dicontohkan. Selama fase konseptualisasi, dokumentasi dan 
demonstrasi teori berlangsung. Ini adalah kesempatan bagi anggota 
fakultas untuk memberikan contoh kerangka teoritis dan konseptual 
mereka.33 
Sirkulasi (Circulation) 
Tahap terakhir dari proses kurasi memungkinkan anggota 
fakultas mengsirkulasi koleksi mereka yang terus berkembang. Tahap 
ini memberi kesempatan  untuk menampilkan asset mereka melalui 
pemanfaatan multimedia, multidisiplin dan multitheoretical. Ada 
banyak alat kurasi konten gratis yang tersedia di Internet; pemilihan 
alat-alat ini adalah masalah preferensi pribadi.34 
Sirkulasi item yang dikembangkan dan dikurasi memungkinkan 
penyimpanan panjang untuk masa depan. Saat proses kurasi digital 
meningkat di perguruan tinggi, hal yang demikian mengantisipasi 
bahwa komunitas belajar multidisiplin akan menjadi lebih banyak dan 
interaktif. Gerakan menuju pembelajaran bersumber terbuka dan akses 
materi terbuka akan meningkatkan kemungkinan materi yang dikurasi 
sangat berguna bagi masa depan mahasiswa dan akademisi. Mereka 
tidak hanya  menjadi konsumen produk hasil kurasi tetapi juga 
kontributor untuk wawasan dan terobosan masa depan. 
 
Potensi Pemanfaat Kurasi Digital Dalam Pembelajaran 
Kurasi digital juga diperlukan untuk banyak alasan lainnya. 
Banyak dari perkembangan terkini di bidangnya - praktiknya, peralatan, 
kapasitas penyimpanannya, dan landasan teori-berasal dari ilmiah, 
ilmiah, dankomunitas penelitian. Komunitas-komunitas ini dengan 
cepat mengakomodasi cara kerja baru yang semakin bergantung pada 
jaringan komputasi untuk menghubungkan peneliti dan sarjana di 
                                                          
32 Ibid., 24. 
33 Ibid. 
34 Ibid., 25. 
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seluruh dunia dan ke menghasilkan dan berbagi dalam beberapa kasus 
kumpulan data yang sangat besar.35 
Pemanfaatan kurasi digital mampu diterapkan dalam berbagai 
cara dalam pendidikan. Dengan adanya kurasi ini memfasilitasi 
kerjasama dan kolaborasi dalam suatu lembaga dan antar lembaga. 
Potensi ini digunakan dalam konteks pendidikan sepanjang umur guru 
dan peserta didik, sejak awal pendidikan masa kanak-kanak, hingga 
konteks akademis dan berbasis penelitian yang lebih tinggi. Kurator 
bisa dipikirkan pemimpin dan agen perubahan dengan pilihan artefak 
yang penuh wawasan.36 
Selain itu, dalam kurasi digital juga mencakup suatu komputasi 
sosial yang menyediakan alat untuk memberdayakan proses 
pembelajaran konstruktivis. Ini memperluas proses pembelajaran 
kolaboratif dan menekankan kebersamaan antara proses konstruksi 
setiap siswa dan kerjasama dan hubungan sosial tercipta dalam 
komunitas belajar. Siswa masa kini disebut "digital natives", yakni 
mereka memiliki pola kerja yang berbeda dan preferensi belajar yang 
berbeda dengan siswa yang lebih tua. siswa generasi ini memiliki 
motivasi sosial untuk belajar, mereka ingin saling mengesankan dan 
bergabung untuk membantu tugas kelompok, oleh karena itu kombinasi 
jejaring sosial dan pendidikan diperlukan 
Atribut umum alat kurasi yang baik adalah atribut itu 
memungkinkan pendidik dan siswa  untuk mengumpulkan halaman 
web yang spesifik dengan topic, memfilter konten memungkinkan 
kurator memilih materi terbaik, mempublikasikan ke koleksi Anda 
dengan mudah, kemudian mampu membagikan, sindikat, dan 
distribusikan ke audiens Anda dan komunitas yang lebih luas, 
mengizinkan kurator untuk mengedit dan menambahkan komentar serta 
menyediakan aliran komentar untuk audiens untuk mendorong diskusi 
seputar artikel dan melakukan analisis sehingga Anda dapat melacak 
penggunaan situs.37 
Selain beberapa alat kurasi di atas, terdapat pula alat kurasi lain 
yang bernama Scoop.it. Dengan menggunakan alat seperti Scoop, 
mereka akan mengidentifikasi situs yang menyediakan misinformasi 
serta sumber berkualitas tinggi. Alat ini sangatlah berguna untuk 
meningkatkan penilaian kritis peserta didik terhadap suatu informasi, 
                                                          
35 Digital Curation: Scope and Incentives, Chapter 1, 4. 
36 Kim Flintoff, Peter Mellow, Kerensa Pickett Clark, “Digital curation: 
Opportunities for learning, teaching, research and professional development”, 
Teaching and Learning Forum, Category: Refereed Professional Practice, 
May 2014, 5. 
37 De Rossi, L. C. & Good, R, The 15 basic traits of a news / content curation 
system, 2010, 68. 
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membangun sumber daya yang dapat digunakan di luar studi mereka. 
Kemudian peserta didik juga dapat berkolaborasi dan berbagi sumber 
daya ini dengan rekan disipliner mereka. Staf pengajar dapat 
menggunakan koleksi sebagai bagian dari strategi penilaian mereka, 
Siswa terlibat lebih luas di seluruh topik, sering kali menghadapi 
penelitian mutakhir dan perkembangan yang dapat diabaikan dalam 
studi sarjana umum, Koleksi menjadi penyulingan informasi yang 
sangat terfokus dan selektif seputar suatu topic dan berfungsi sebagai 
sumber belajar dengan sendirinya.38 
 
Kurasi Digital Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) 
Kurasi digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) adalah lebih ke pemanfaatan ataupun implementasi penggunaan 
kurasi digital ini dalam pembelaajran PAI.  
Jika dikaitkan dengan pemaparan teori-teori sebelumnya, maka 
kurasi digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) ini 
bisa terlihat pada kedetailan peserta didik dalam menghimpun 
informasi ataupun sumber untuk mendukung pengetahuan mereka 
mengenai ilmu Pendidikan Agama Islam (PAI). Menghimpun informasi 
atau sumber bisa dilakukan lewat sumber online baik dari jurnal 
penelitian nasional maupun internasional, peraturan resmi pemerintah 
nasional yang mencakup pendidikan dan pembelajaran Agama Islam, 
surat kabar online, ataupun berdasarkan kajian-kajian online yang 
sudah banyak sekali terupload di dunia digital. Sehingga berdasarkan 
beberapa bagian sumber itu bisa dibuat suatu Katalogisasi koleksi 
sumber. Katalogisasi ini penting untuk memastikan integritas konten, 
menjaga etika bidang, dan melestarikan perspektif sejarah. 
Selain mereka mampu menghimpun (mengoleksi) sumber yang 
cukup banyak itu, mereka juga harus bisa mengidentifikasi dan 
memilah-milah sumber mana yang lebih baik digunakan ataupun 
sumber yang kurang baik dalam penggunaannya. Selain itu, peserta 
didik juga mampu memilah sumber berdasarkan tahun terbit (sumber 
yang terupdate) terutama mengenai sumber-sumber yang 
membicarakan studi kasus. Ketika berfokus kepada sumber-sumber 
yang membahas tentang dalil, maka peserta didik haruslah lebih 
berhati-hati dalam dalam menggunakan item informasi/sumber. Hal ini 
karena dalil ini merupakan suatu hal dasar sebagai pedoman yang 
kebenarannya haqiqi. 
Selanjutnya informasi atau sumber yang didapatkan mulai 
didiskriminasi, dievaluasi, dan dinilai keunggulan setiap item dalam 
koleksi yang dikategorikan. Selama tahap ini, siswa mulai 
mengumpulkan contoh yang paling menonjol dari topik yang mereka 
                                                          
38 Kim Flintoff, Peter Mellow, Kerensa Pickett Clark, “Digital curation,,, 4. 
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pelajari. Memasuki fase konseptualisasi konten membutuhkan 
kerjasama antara guru dan siswa untuk mengatur kembali informasi-
informasi yang mereka  gunakan dalam membuat hubungan antar 
informasi yang berbeda. 
Kelebihan dan Keuntungan Penggunaan Kurasi Digital 
Kelebihan 
Kurasi digital memfasilitasi akses persisten ke data digital yang 
andal, peningkatan kualitas data itu sendiri dan konteks penelitiannya, 
penggunaan standar umum di seluruh kumpulan data yang berbeda, 
yang pada gilirannya menghasilkan lebih banyak peluang untuk 
penelusuran silang dan kolaborasi, pemeriksaan keaslian, meningkatkan 
kepercayaan data, memastikan data valid sebagai catatan formal jika 
sesuai, yang berarti dapat berfungsi di masa mendatang sebagai bukti 
hokum, memanfaatkan investasi awal dengan memastikan bahwa data 
tersedia untuk digunakan dan digunakan kembali dan dilindungi nilai 
finansial informasi, dan peningkatan kecepatan dan jangkauan akses, 
peluang berbagi dan analisis data serta penelitian lainnya.39 
Keuntungan  
Kurasi Digital memastikan nilai jangka panjang dengan 
menjaga data dan melindunginya dari kehilangan dan keusangan 
(terutama di tempat yang sangat penting tidak dapat direproduksi atau 
sangat berharga), mengizinkan akses berkelanjutan ke data meskipun 
ada perubahan kelembagaan, mendorong penggunaan kembali data, 
memaksimalkan eksploitasi materi digital secara kumulatif sepanjang 
waktu, memberikan informasi tentang konteks dan asal data, 
penggunaan alat dan layanan untuk memigrasi data, metadata, dan 
informasi representasi lainnya ke dalamnya format baru untuk 
memastikannya tetap bermakna bagi pengguna dan infrastruktur 
manajemen untuk pelestarian dan penyebaran data untuk selamanya.40 
 
Penutup/Kesimpulan 
Kurasi digital adalah sebuah proses yang terus menerus 
terhadap kegiatan mengelola objek dokumen digital (dokumen digital 
maupun tercipta secara digital) yang harus dijaga dan memungkinkan 
untuk selalu tersedia serta dapat dimanfaatkan kembali oleh pengguna. 
Kurasi digital mempunyai peran penting dalam dunia 
pendidikan khususnya bagi guru dan peserta didik. Hal ini dikarenakan 
lanskap pembelajaran di era digital adalah jaringan, sosial, dan 
teknologi. Setiap orang terbiasa membuat dan berbagi informasi dengan 
                                                          
39 Daisy Abbott, What is digital curation?, Article Online diakses pada laman 
https://pdfs.semanticscholar.org/3604/35a2c7bb42714b1a018be02ba9ecc7e47
a1d.pdf, 17 November 2020, pukul 21. 30 WIB. 
40 Ibid. 
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mengumpulkan, memfilter, dan menyesuaikan konten digital sehingga 
pendidik harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguasai 
keterampilan ini. 
Proses kurasi digital meliputi pengumpulan (collection), 
kategorisasi (categorization), kritik (critiquing), konseptualisasi 
(conzeptualization), dan sirkulasi (circulation). Kelima proses ini 
membutuhkan ketelitian dan keyakinan yang cukup tinggi terhadap 
materi yang dikurasi dan menjadi agen aksi komunitas dalam pemilihan 
mereka untuk kurasi.  
Pemanfaatan kurasi digital mampu diterapkan dalam berbagai 
cara dalam pendidikan. Dengan adanya kurasi ini memfasilitasi 
kerjasama dan kolaborasi dalam suatu lembaga dan antar lembaga. 
Potensi ini digunakan dalam konteks pendidikan sepanjang umur guru 
dan peserta didik, sejak awal pendidikan masa kanak-kanak, hingga 
konteks akademis dan berbasis penelitian yang lebih tinggi. Kurator 
bisa dipikirkan pemimpin dan agen perubahan dengan pilihan artefak 
yang penuh wawasan 
Kurasi digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) adalah lebih ke pemanfaatan ataupun implementasi penggunaan 
kurasi digital ini dalam pembelaajran PAI. Bagaimana pendidik mampu 
untuk mengolah pembelajarannya dengan mengaitkan proses-proses 
kurasi digital meski secara sederhana untuk diolah dan dilakukan oleh 
peserta didiknya. Karena kemanfaatan dari kurasi digital dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sangatlah besar dan 
mampu dijadikan penopang untuk sumber-sumber informasi di masa-
masa yang akan datang. 
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